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White Brem is a typical food of Wonogiri Regency. This product is traditionally
made by food producer in Gebang Village, Nguntoronadi District. Based on
preliminary observations, it appears that ergonomic factors in the work
environment, such as temperature and noise, have not been considered.
Inappropriate environmental ergonomic factors will cause problems with worker
health, comfort, and productivity. As one of the economic pillars in Gebang
Village, these factors need to be considered. This study aims to analyze
temperature and noise in white brem MSMEs. The study was conducted on five
sample MSMEs, in two production rooms (the kitchen and the molding room),
based on working hours (morning, afternoon, and evening), with a research
duration of 9 days. This study is a descriptive quantitative study. Measurements
were made using temperature and noise measuring devices. Data were analyzed
using descriptive statistics, and then a difference test was conducted on the data.
This study is expected to provide a basis for consideration in implementing
appropriate ergonomic interventions according to time and work space..
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Brem Putih merupakan makanan khas Kabupaten Wonogiri. Produk ini dibuat
secara tradisional oleh para pengrajin di Desa Gebang Kecamatan Nguntoronadi.
Berdasarkan observasi pendahuluan, terlihat bahwa faktor ergonomi lingkungan
kerja seperti suhu dan kebisingan belum diperhatikan. Faktor ergonomi lingkungan
yang tidak sesuai, akan menyebabkan masalah pada kesehatan, kenyamanan, dan
produktivitas pekerja. Sebagai salah satu pilar ekonomi di Desa Gebang, maka
faktor ini perlu diperhatikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis suhu dan
kebisingan di UMKM brem putih. Penelitian dilaksanakan 5 UMKM sampel, di
dua ruang produksi (ruang dapur dan ruang pencetakan), berdasarkan waktu kerja
yaitu pagi, siang dan sore hari; dengan durasi penelitian 9 hari. Penelitian ini
berjenis deskriptif kuantitatif. Pengukuran dilakukan dengan alat pengukur suhu
dan kebisingan. Data dianalisis menggunakan statistika deskriptif, selanjutnya
dilakukan uji beda terhadap data tersebut. Penelitian ini diharapkan menjadi dasar
pertimbangan dalam penerapan intervensi ergonomi yang tepat sesuai waktu dan
ruang kerja.

Kata kunci: brem putih, ergonomi, lingkungan, suhu, kebisingan, UMKM
Wonogiri

PENDAHULUAN

Brem putih merupakan makanan khas yang berasal dari Kabupaten Wonogiri. Menurut [1]
brem merupakan makanan tradisional yang berbahan dasar ketan. Proses utama pembuatan brem
adalah dengan proses fermentasi ampas ketan yang menghasilkan air sari ketan (Mufidah, 2024).
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Dari hasil proses tersebut, dihasilkan produk brem yang memiliki cita rasa manis yang sedikit asam
dan berbentuk bulat pipih dengan warna putih kekuningan [2]. Brem putih Wonogiri memiliki
perbedaan dibandingkan dengan brem Madiun, yaitu diproduksi hanya menggunakan sari tape
tanpa ampas dari ketan [3]. Dalam sehari, salah satu UMKM Brem putih dapat menghasilkan rata
rata 100-200 kg brem jadi dan siap dipasarkan ke berbagai wilayah di Soloraya yaitu Surakarta,
Boyolali, Karanganyar, Sukoharjo, Sragen, dan Wonogiri [3].

Kecamatan Nguntoronadi merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten
Wonogiri, yang menjadi sentra pembuatan brem. Kecamatan Nguntoronadi memiliki kapasitas
produksi brem yang tak mampu ditandingi oleh Kecamatan lain di wilayah Wonogiri [4]. Tercatat
terdapat 20 industri brem rumahan di Kecamatan Nguntoronadi, diantaranya 13 industri di Desa
Gebang dan 7 industri di Desa Bumiharjo (Badan Pusat Statistik, 2020). Dari total industri brem
tersebut didominasi oleh usaha rumahan, dan memiliki dampak bagi perkembangan perekonomian
masyarakat sekitar [5]. Sebagai produk unggulan di Wonogiri, brem juga menjadi penopang
perekonomian di Wonogiri [2].

Industri brem merupakan industri yang telah berlangsung sejak lama. Perkembangan
industri brem telah berlangsung secara turun temurun selama lebih dari puluhan tahun silam [4].
Menurut [5] UMKM brem di Desa Gebang, Kecamatan Nguntoronadi telah berkembang lebih dari
30 tahun dan diwariskan secara turun temurun dari saudara secara mandiri. Sistem produksi di
industri brem tersebut masih menggunakan tungku, sehingga menghasilkan suhu panas yang tinggi
[6]; [7]. Terlebih lagi penggunaan oven [8] dan kurangnya ventilasi di area produksi semakin
menghambat sirkulasi udara [9]. Kondisi ini berpengaruh terhadap aspek ergonomi lingkungan
[10]; [11].

Ergonomi merupakan hal yang penting diterapkan saat bekerja. Ergonomi diterapkan agar
dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi ketidaknyamanan karyawan saat bekerja [12];
[13]. Lingkungan kerja fisik merupakan seluruh komponen di tempat kerja yang dapat berpengaruh
terhadap karyawan secara langsung maupun tidak langsung [14]. Faktor-faktor ergonomi
lingkungan yang berpengaruh terhadap produktivitas kerja adalah temperature, kebisingan, dan
pencahayaan [15]. Lingkungan kerja fisik yang aman dan nyaman diatur dalam Permenaker Nomor
5 Tahun 2018 yang di dalamnya mengatur tentang pengendalian ergonomi.

Di antara faktor-faktor ergonomi lingkungan tersebut, suhu dan kebisingan memiliki peran
penting dalam produktivitas. Suhu merupakan tingkat yang menyatakan panas atau dinginnya suatu
benda [16]; [17]. Suhu yang tidak sesuai dapat berpengaruh bagi pekerja yaitu bertambahnya beban
pada aliran darah karena tekanan suhu yang tinggi [18].

Faktor lain yang perlu diperhatikan oleh UMKM yaitu kebisingan. Kebisingan merupakan
suara yang tidak diinginkan oleh manusia karena berpengaruh negatif apabila terpapar dalam
jangka waktu tertentu [19]; [20] Pengendalian aspek kebisingan perlu dilakukan karena memiliki
pengaruh terhadap kesehatan pendengaran karyawan [21].

Pengaruh aspek ergonomi lingkungan. Aspek suhu dan kebisingan akan berpengaruh buruk
pada karyawan apabila melebihi nilai ambang batas atau NAB. NAB merupakan tingkat paparan
faktor bahaya di lingkungan kerja, berupa konsentrasi atau intensitas rata-rata yang masih dapat
diterima dalam periode waktu tertentu (Permenaker no 5 tahun 2018). NAB suhu yaitu 28,00C
sedangkan kebisingan yaitu 85 dB kedua nilai batas ini diatur dalam KEP-51/MENAKER/1999
[22]. Menurut [23]; [24] paparan suhu panas yang melebihi NAB menyebabkan penyakit dan
kecelakaan kerja, serta gangguan fisiologis bagi pekerja. Pada aspek kebisingan, tingkat kebisingan
yang melebihi NAB akan berdampak pada masalah serius bagi indera pendengaran [25], pekerja
bahkan dapat menyebabkan ketulian [26].

Kondisi UMKM Brem putih masih mempertahankan proses produksi secara tradisional.
Dapur produksi yang digunakan memiliki bentuk dan tata letak yang sama sejak diwariskan dari
generasi sebelumnya. Karakteristik dapur produksi brem adalah minim ventilasi yang
menyebabkan udara tidak tersirkulasi dengan baik. Pada saat proses pemasakan, pekerja merasakan
suhu udara yang tinggi. Beberapa keluhan pekerja akibat suhu udara adalah kegerahan dan cepat
merasa lelah. Sebagai salah satu penopang perekonomian di bidang industri, produktivitas
karyawan perlu diperhatikan, hal ini dapat dilakukan dengan memperhatikan faktor yang
mempengaruhi produktivitas karyawan salah satunya faktor ergonomi lingkungan kerja fisik.
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Analisis suhu dan kebisingan dilakukan berdasarkan waktu kerja yaitu pagi, siang, dan sore
hari. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan di tiga fase tersebut. Suhu tertinggi akan
terjadi pada pagi hari sampai siang hari, sedangkan pada sore hari akan terjadi penurunan suhu
karena intensitas matahari yang berkurang [27]. Analisis tersebut dilakukan di dua bagian produksi
yaitu, bagian dapur dan bagian pencetakan, setelah analisis dilakukan didapatkan hasil yang
diharapkan dapat digunakan untuk menganalisis apakah kondisi di tiga fase dari dua bagian
produksi tersebut sesuai dengan batas ambang atau tidak. Sehingga apabila nanti akan dilakukan
intervensi ergonomi, dapat dipilih intervensi yang sesuai dengan waktu dan bagian produksinya.

METODE

Penelitian dilaksanakan pada Bulan November 2024 yang berlokasi di Dusun Tenggar Lor,
Desa Gebang, Kecamatan Nguntoronadi, Kabupaten Wonogiri. Penelitian dilakukan di 5 UMKM
Brem sebagai objek penelitian diantaranya, UMKM A, UMKM B, UMKM C, UMKM D, dan
UMKM E. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi secara langsung di lima UMKM dengan
menggunakan alat bantu pengukuran yaitu pengukur suhu dan kebisingan (thermohygrometer dan
soundlevel meter), dan alat bantu lain seperti lembar pengamatan, alat tulis, dan kamera
handphone. Metode yang digunakan dalam pengolahan data yaitu statistika deskriptif dan uji beda.
Statistika deskriptif digunakan untuk menyajikan data mentah agar lebih terstuktur dan mudah
dipahami [28]. Uji beda digunakan untuk membandingkan dua atau lebih populasi, untuk
menentukan apakah perbedaannya signifikan atau tidak [29] . Perbandingan dengan NAB
digunakan untuk menunjukkan apakah variabel yang diteliti telah memenuhi nilai ambang batas
yang ditetapkan pemerintah. Langkah-langkah penelitian digambarkan dalam diagram alir seperti
tampak pada Gambar 1.

Memenuhi

| Perumusan Masalah | Ya NAB?
v :
| Studi Literatur | — + ,Tldak
Uji normalitas dan
v homogenitas variansi
Pengumpulan data suhu
dan kebisingan
v Normal dan Uji
Pengolahan statistika homogen? nonparametrik
deskriptif Va
v P r——
Perbandingan dengan Analisis variansi
|

Pembahasan dan
kesimpulan

Gambar 1. Diagram alir penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi dilakukan di lima UMKM Brem tepatnya pada ruang dapur dan ruang
pencetakan. Dari hasil observasi yang dilakukan didapatkan data variabel suhu dan kebisingan
berdasarkan waktu kerja (pagi, siang, dan sore) yang disajikan dalam statistika deskrptif yang
tertera padaTabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 1. Data Suhu dan Kebisingan pada Lima UMKM

No  Keterangan Objek Jl;)r;lih Rerata  Satuan Stdev
1 Suhu UMKM A 54 32,8 °C 1,34
UMKM B 54 33,7 1,73

UMKM C 54 32,5 0,97

UMKM D 54 33,3 1,03

UMKM E 54 33,1 0,89
2 Kebisingan UMKM A 54 68,5 dB 89,19
UMKM B 54 47,5 8,01

UMKM C 54 35,4 6,90

UMKM D 54 38,8 5,76

UMKM E 54 31 4,24

Tabel 2. Data Suhu dan Kebisingan Berdasarkan Waktu Kerja dan Departemen

No  Dept Keterangan Jl]l)rggh Rerata Satuan Stdev
1 Dapur Suhu pagi 45 31,8 °C 0,44
Suhu siang 45 34,4 0,75

Suhu sore 45 33,8 0,75

2 Dapur Kebisingan pagi 45 36,6 dB 7,60
Kebisingan siang 45 39,2 7,67

Kebisingan sore 45 39,6 3,84

3 Pencetakan ~ Suhu pagi 45 30,5 °C 0,70
Suhu siang 45 33,0 0,00

Suhu sore 45 32,8 1.09

4 Pencetakan  Kebisingan pagi 45 37,8 dB 6,72
Kebisingan siang 45 44,4 10,31

Kebisingan sore 45 40,6 9,20

Suhu dan kebisingan di UMKM dibandingkan dengan NAB yang ditetapkan dalam
Permenakertrans No 13 Tahun 2011 dan Permenaker No 5 tahun 2018. Hasil perbandingan
disajikan dalam grafik pada Gambar 1 dan Gambar 2.

35 35
33 /\/§ 33 /\
31 31
29 29
27
27
25
UMKM UMKM UMKM UMKM UMKM 25
A B C D E Pagi Siang Sore
—— Suhu di UMKM Suhu NAB =Dapur Pencetakan NAB

Gambear 1. Perbandingan Suhu dengan Nilai Ambang Batas (NAB)
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Gambar 2. Perbandingan Kebisingan dengan NAB

Berdasarkan dari Gambar 1 dan Gambar 2, diketahui bahwa variabel suhu di kelima
UMKM tepatya pada pengukuran dapur dan pencetakan memiliki rata rata di atas nilai
NAB. Sedangkan pada variabel kebisingan memiliki nilai yang normal di bawah NAB.
Suhu rerata pada UMKM dan suhu berdasarkan waktu kerja diketahui memiliki nilai di atas NAB.
Sedangkan pada variabel kebisingan diketahui memiliki tingkat yang tergolong aman, artinya
kebisingan di kelima UMKM memiliki nilai yang memenuhi NAB.

Variabel yang telah diketahui nilai rerata tersebut, selanjutnya dilakukan pengujian untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan berdasarkan reraata kelima UMKM dan waktu
kerja.

Perbandingan data dilakukan dengan menggunakan metode analisis variansi satu arah dan
metode non parametrik. Apabila asumsi klasik kenormalan data dan homogenitas variansi
terpenuhi, maka perbandingan dilakukan dengan analisis variansi satu arah. Apabila asumsi klasik
tidak terpenuhi, maka dilakukan pengujian non paramterik.

Pengujian data dilakukan dengan uji normalitas data. Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah suatu data memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian
dilakukan dengan Kalmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Data penelitian diuji normalitas dengan
Shapiro-Wilk dengan hasil seperti yang tertera pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Uji Normalitas Suhu Dapur dan Suhu Pencetakan Berdasarkan UMKM

No  Variabel Tempat Sigggilansi Kesimpulan

1 Suhu Dapur UMKM A 0,139
UMKM B 0,006
UMKM C 0,10 Tidak Berdistribusi Normal
UMKM D 0,005
UMKM E 0,009

2 Suhu Pencetakan UMKM A 0,004
UMKM B 0,29
UMKM C 0,00 Tidak Berdistribusi Normal
UMKM D 0,90
UMKM E 0,10

Berdasarkan Tabel 3, diketahui set data uji normalitas suhu dapur dan pencetakan
berdasarkan UMKM kesimpulan yaitu variabel suhu dapur dan suhu pencetakan menunjukkan data
yang tidak berdistribusi normal. Asumsi yang tidak terpenuhi tersebut selanjutnya digunakan untuk
menentukan uji lanjut yang digunakan yaitu Kruskall Walis.
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Tabel 4. Uji Normalitas Suhu Ruang Dapur dan Pencetakan Berdasarkan Waktu Kerja

No  Ruang Keterangan Sigrﬁgilansi Kesimpulan

1 Dapur Suhu pagi 0,200 Berdistribusi Normal
Suhu siang 0,200
Suhu sore 0,052

2 Dapur Kebisingan pagi 0,200 Berdistribusi Normal
Kebisingan siang 0,168
Kebisingan sore 0,200

3 Pencetakan Suhu pagi 0,200 Tidak Berdistribusi Normal
Suhu siang 0,001
Suhu sore 0,200

4 Pencetakan ~ Kebisingan pagi 0,200 Berdistribusi Normal
Kebisingan siang 0,200
Kebisingan sore 0,175

Berdasarkan Tabel 4, diketahui set data yang terdistribusi normal yaitu suhu dapur,
kebisingan dapur, dan kebisingan pencetakan. Sedangkan data yang tidak terdistribusi normal yaitu
suhu pencetakan, dari hasil tersebut terdefinisikan variabel yang terdistribusi normal dan variabel
yang tidak normal. Variabel yang terdistribusi normal akan dilanjutkaan dengan perbandingan
variansi menggunakan analisis variansi satu arah, sedangkan variabel yang tidak terdistribusi
normal akan dilanjutkan dengan metode Kruskal Walis.

Setelah dilakukan uji normalitas, hasil dari uji normalitas tersebut yang berupa variabel
berdistribusi normal selanjutnya dilakukan pengujian data menggunakan uji homogenitas variansi.
Tujuannya yaitu untuk memastikan apakah varians dari dua atau lebih kelompok data memiliki
kesamaan. Pengujian ini penting sebagai prasyarat dalam analisis statistik seperti ANOVA atau uji
t, agar hasil yang diperoleh dapat dipercaya dan ditafsirkan secara tepat. Hasil uji homogenitas
variansi menggunakan metode levene tertera pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Homogenitas

Keterangan Levene Statistic dflt  df2 Sig. Kesimpulan
Suhu Dapur 4.544 2 117 0.013 Tidak Homogen
Kebisingan Dapur 0,925 2 131 0,399 Homogen
Kebisingan Pencetakan 0,181 2 132 0,834 Homogen

Berdasarkan Tabel 5, diketahui set data uji homogenitas yang dilakukan menunjukkan
bahwa populasi data yag homogen yaitu pada variabel kebisingan dapur dan kebisingan
pencetakan, sedangkan populasi data yang tidak homogen yaitu pada variabel suhu dapur.
Berdasarkan uji asumsi klasik yang tidak memenuhi kenormalan dan homogenitas variansi,
dilakukan uji beda non parametrik dengan hasil seperti yang tertera pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6. Uji Perbedaan Suhu Ruang Dapur dengan Metode Kruskall Walis

Suhu Dapur
Chi-Square 6.052
df 4
Asymp. Sig. 195

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:
UMKM
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Tabel 7. Uji Perbedaan Suhu Ruang Pencetakan dengan Metode Kruskall Walis

Suhu Pencetakan

Chi-Square 5.263
df 4
Asymp. Sig. 261

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:
UMKM

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, disimpulkan bahwa suhu ruang dapur dan
ruang pencetakan di 5 UMKM tidak berbeda signifikan. Hal ini membuktikan bahwa seluruh
UMKM memiliki tingkat suhu yang identik.

Uji Kruskall Walis digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan
antara kelompok-kelompok tersebut dalam variabel terikat yang tidak memenuhi kenormalan dan
homogenitas variansi. Uji ini dilakukan pada variabel suhu dapur dan suhu pencetakan. Hasil uji
Kruskall Walis tertera dalam Tabel 8 dan Tabel 9.

Tabel 8. Hasil Uji Kruskall Walis Suhu Dapur Berdasarkan Waktu Kerja

Suhu Dapur
Chi-Square 70.046
Df 2
Asymp. Sig. 0.00

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: kelompok

Berdasarkan Tabel 8, variabel suhu dapur memiliki nilai signifikasi yaitu 0,00 sehingga
disimpulkan bahwa variabel suhu dapur memiliki perbedaan yang signifikan antara pagi, siang, dan
sore.

Tabel 9. Hasil Uji Kruskall Walis Suhu Pencetakan Berdasarkan Waktu Kerja

Suhu Pencetakan

Chi-Square 65.361
Df 2
Asymp. Sig. 0

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: VAR00001

Berdasarkan tabel 9, variabel suhu pencetakan memiliki nilai signifikasi yaitu 0, hal ini
menandakan bahwa variabel suhu pencetakan memiliki perbedaan data yang signifikan antara
pagi, siang, dan sore.

Setelah Uji Homogenitas dilakukan, didapatkan hasil data yang terdistribusi normal, yaitu
suhu dapur, kebisingan dapur, dan kebisingan pencetakan. Pengolahan data dilakukan dengan
analisis variansi. Hal ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat perbedaan antara rata rata dua
atau lebih keompok. Berikut disajikan tabel analisis variansi kebisingan dapur, dan kebisingan
pencetakan pada Tabel 10 dan Tabel 11.
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Tabel 10. Analisis Variansi Kebisingan Dapur

Source of Variation Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
Between Groups 158.183 2 79.092 1.44 0.241
Within Groups 7195.595 131  54.928

Total 7353.778 133

Hasil analisis variansi yang telah dilakukan pada kebisingan dapur, diperoleh nilai
signifikasi yaitu 0,241. Artinya variabel kebisingan dapur tidak memiliki perbedaan yang
signifikan antara pagi, siang, dan sore.

Tabel 11. Analisis Variansi Kebisingan Pencetakan

Source of variation Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 331.849 2 165.925 2125  0.124
Within Groups 10308.868 132 78.097

Total 10640.717 134

Hasil analisis variansi yang telah dilakukan pada variabel kebisingan pencetakan
menghasikan nilai signifikasi yaitu 0,124, artinya variabel kebisingan pencetakan pada analisis
variansi tidak memiliki perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan. Variabel suhu di kelima UMKM memiliki
nilai di atas ambang batas. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti ventilasi yang kurang
baik [30], kondisi atap yang tidak terlalu tinggi [31], ruang pencetakan yang letaknya berdekatan
dengan oven dan adanya tungku pemasakan di ruang dapur [32]. Sedangkan variabel kebisingan di
kelima UMKM memiliki nilai yang di bawah ambang batas, artinya tidak menyebabkan masalah
pada karyawan. Kebisingan yang di bawah nilai ambang batas disebabkan karena beberapa faktor
seperti letak industri yang jauh dari area kota [33], penggunaan mesin yang tidak menimbulkan
suara yang keras, dan area ruang yang terbuka. Berdasarkan hasil analisis tersebut, variabel suhu
merupakan faktor yang menimbulkan masalah bagi pekerja. Rasio suhu berdasarkan waktu kerja
memiliki perbedaan yang signifikan. Hal ini disebabkan karena terjadi perbedaan intensitas
matahari yang semakin sore semakin menurun [27]. Rasio suhu berdasarkan perbandingan UMKM
memiliki nilai yang tidak berbeda signifikan, artinya seluruh UMKM memiliki masalah yang sama
dalam faktor suhu tersebut. Variabel lain yaitu kebisingan berdasarkan waktu kerja tidak memiliki
perbedaan yang signifikan. Hal ini disebabkan karena kawasan yang jauh dari area kota, dan
penggunaan mesin yang dioperasikan secara dinamis mulai pagi hari. Hasil analisis yang telah
dilakukan, digunakan untuk menentukan intervensi ergonomi yang sesuai dengan masalah yang
terjadi di UMKM Brem Putih Wonogiri.
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KESIMPULAN

Rerata suhu di UMKM sampel berada di atas NAB, sedangkan rerata kebisingan di
UMKM sampel berada di bawah ambang batas. Hal ini berlaku untuk pengukuran berdasarkan
UMKM sampel, dan berdasarkan waktu kerja. Uji lanjutan dengan analisis variansi dan uji non
parametrik menghasilkan hasil diantaranya, suhu di lima UMKM sampel tidak berbeda signifikan,
kebisingan di lima UMKM sampel tidak berbeda signifikan, suhu dapur dan ruang pencetakan
antara waktu kerja pagi, siang, dan sore berbeda signifikan, dan kebisingan ruang dapur dan ruang
pencetakan antara waktu kerja pagi, siang, dan sore ridak berbeda signifikan. .
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